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ABSTRAK 

UPAYA KELUARGA DALAM MENGEMBANGKAN REGULASI EMOSI DIRI 

ANAK TUNALARAS 

 

OLEH : DWI HARDIYANTI (1100766) 

 

Banyak masalah yang dihadapi orang tua dengan anak tunalaras salah satunya dalam 

masalah perkembangan regulasi emosi. Anak tunalaras yang dikatakan sebagai anak 

yang mengalami gangguan emosi dan penyimpangan tingkah laku. Akibat perbuatannya 

dapat merugikan diri sendiri dan lingkungan sekitarnya sehingga kurang dapat 

menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Fokus penelitian ini diarahkan pada bagaimana kondisi regulasi emosi anak tunalaras, 

faktor yang mempengaruhi perkembangan regulasi emosi anak tunalaras serta upaya 

yang dilakukan keluarga dalam mengembangkan regulasi emosi diri anak tunalaras. 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya keluarga dalam 

mengembangkan regulasi emosi diri anak tunalaras. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh 

informasi secara menyeluruh. Penelitian ini mengambil 3 subyek yaitu orang tua, nenek, 

dan kakak yang miliki anak tunalaras. Hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa 

pemahaman yang dimiliki orang tua berkaitan dengan cara orang tua menangani 

anaknya. Sikap awal yang ditunjukkan orang tua yaitu acuh tak acuh dan menganggap 

perilaku yang dialami anak bukanlah suatu hambatan dalam perkembangan regulasi 

emosi anak. Faktor penyebab yang mempengaruhi perkembangan regulasi emosi anak 

tunalaras disini adalah faktor lingkungan keluarga, pola asuh orang tua, dan pengalaman 

traumatik yang sebelumnya pernah dialami anak. Mengenai upaya yang dilakukan 

keluarga tidak terlalu terlihat, tetapi ada upaya yang dilakukan kakaknya dengan 

melakukan pendekatan secara personal dan bisa menimbulkan rasa nyaman serta percaya 

dari diri anak tunalaras. 

 

Kata kunci : Upaya keluarga, Regulasi Emosi, Anak Tunalaras 



ABSTRACT 

FAMILY EFFORTS IN DEVELOPING EMOTIONALLY DISTURBED 

CHILDREN SELF EMOTION REGULATION 

BY. DWI HARDIYANTI (1100766) 

Many problems are faced by parents with emotionally disturbed children one of the is 

emotion regulation developing problem. Emotionally disturbed children are children 

experiencing emotionally disturbance and behavioral deviation. Impact of behaviors can 

harm the kid itself and surrounding environtment, so they are less able to adjust oneself 

againts family, school, and society. Focus of this research aim on how condition of 

emotionally disturbed child regulation, factor that affects emotinal disturbed children and 

effort which family made to develop emotionally disturbed children self emotion 

regulation. The method used in this research is descriptive case study method with 

qualitative approach to obtain information as a whole. This research took 3 subjects, they 

are parents, grandmother, older sibling which have emotionally disturbed children. Result 

of the research can be seen that parent’s understanding relatied with how parents handle 

their children. Early attitude that shown by parents are indifferent and seeing children’s 

behaviors are not obstacle to developing children emotion regulation. Causative factor 

that influence children emotion regulation development of emotionally children here are 

family atmosphere, parenting, and traumatic experience they never had before. Regarding 

effort made by family is not very visible, but there is effort made by older sibling by 

personal approac and can create to make sense of comfort with trust for emotionally 

disturbed children itself.  

Keywords: Family Effort, Emotional Regulation, Emotionally Disturbed Children 
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